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KATA PENGANTAR 

 

 

Terselenggaranya Good Governance merupakan prasyarat bagi setiap 
pemerintahan untuk mewujudkan aspirasi masyarakat dalam mencapai tujuan 

serta cita-cita bangsa bernegara.  Pada pasal 3 Undang-Undang No. 28 Tahun 

1999 antara lain dijelaskan bahwa asas akuntabilitas adalah asas yang 
menentukan setiap kegiatan dan hasil akhir kegiatan penyelenggaraan negara 

harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan yang berlaku. 

Laporan Akuntabilitas Kinerja (LAKIN) Tahun Anggaran 2019 Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Balitbangtan Kalimantan Tengah ini 

mengacu pada Surat Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) No 
239/IX/6/8/ 2003 tanggal 25 maret 2003 tentang Perbaikan Pedoman 

Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.  Dalam LAKIN 
ini dilaporkan mengenai kinerja pelaksanaan kegiatan strategis BPTP Kalimantan 

Tengah selama tahun 2019, sebagai pertanggung-jawaban pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsi serta gambaran kinerja Balai dalam mendukung pemerintahan 
yang berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab. 

Diharapkan LAKIN BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah Tahun 2019 ini 
dapat bermanfaat sebagai acuan dalam pengambilan kebijakan program dan 

umpan balik dalam memperbaiki dan meningkatkan kinerja BPTP Balitbangtan 

Kalimantan Tengah di tahun yang akan datang. 

 

                                                                       Palangka Raya,  Januari 2020 
Kepala Balai, 

 

 

Dr. Ir. Syamsuddin, M.Sc 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

BPTP Kalimantan Tengah pada tahun 2019, diwajibkan untuk melakukan 

evaluasi terhadap kinerjanya yang dituangkan dalam bentuk Laporan 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIN) BPTP TA. 2019. Secara umum, 

hasil evaluasi kinerja BPTP dapat dilihat dari akuntabilitas kinerja kegiatan tahun 
2018, pencapaian sasaran tahun 2019, dan akuntabilitas keuangan tahun 2019. 

Akuntabilitas kinerja kegiatan, sesuai dengan rencana strategis BPTP 

tahun 2015-2019, pada tahun 2019 telah mengimplementasikan 12 (dua belas) 
kegiatan BPTP, yaitu: 1) Teknologi Spesifik Lokasi; 2) Diseminasi dan Penyiapan 

Teknologi Untuk Dimanfaatkan Pengguna; (3) Rekomendasi Kebijakan 
Pembangunan Pertanian; (4) Model Pengmbangan Inovasi Pertanian Bioindustri 

Spesifik Lokasi; (5) Benih Padi; (6) Benih Jagung; (7) Layanan Hubungan 

Masyarakat dan Informasi Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian; 
(8) Koordinasi Manajemen pengkajian; (9) Jejaring/Kerjasama Pengkajian 

Teknologi Pertanian yang Terbentuk; (10) Layanan Sarana dan Prasarana 
Internal; (11) Layanan Dukungan Manajemen Satker dan (12) Layanan 

Perkantoran. 
Masing-masing kegiatan tersebut lebih lanjut pencapaiannya dijabarkan 

dalam beberapa judul kegiatan. Kriteria penetapan judul kegiatan tersebut 

berdasarkan pertimbangan kualitatif dan kuantitatif serta berdasarkan pada 
penilaian secara obyektif sesuai panduan dan aturan yang berlaku serta 

mekanisme perencanaan. 
Kegiatan Utama Inovasi Teknologi Spesifik Lokasi, terdiri dari 3 kegiatan 

pengkajian yaitu: (1) Kajian Terpadu Manajemen Pemeliharaan Ternak Sapi; (2) 

Kajian Teknologi Budidaya Sawah Bukaan Baru; (3) Perakitan Paket Teknologi 
Budidaya Jagung Toleran Genangan Spesifik Lokasi.  

Diseminasi dan Penyiapan Teknologi untuk Dimanfaatkan Pengguna, 
terdiri dari 15 kegiatan yang meliputi : (1) Pengembangan Informasi, Komunikasi 

dan Diseminasi (Pameran/Pekan Daerah, Publikasi, Visitor plot, Siaran TV, Radio 

dan Media Cetak); (2) Pendampingan Pengembangan Kawasan Pertanian 
Nasional (Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan; (3) Tagrimart atau 

Obor Pangan Lestari; (4) Pendampingan Gerakan Petani Milenial di Kalimantan 
Tengah; (5) Koordinasi, Bimbingan dan Dukungan Teknologi UPSUS PJK dan 

komoditas Utama Kementan serta SAPIRA; (6) Diseminasi Inovasi Teknologi 
Perbenihan Komoditas Kakao Hasil Litbang Pertanian; (7) UPSUS Siwab di 

Kalimantan tengah; (8) Pengembangan Model Perbibitan Ayam KUB (Inti Plasma) 

di Kalimantan Tengah; (9) Pengembangan Ayam Kampung Unggul Berbasis 
Rumah Tangga di Kalimantan Tengah; (10) Pengembangan Ayam Kampung 

Unggul Strata II di IPPTP Tatas Mendukung Kegiatan Bekerja di Kalimantan 
Tengah; (11) Pengembangan Ayam kampung Unggul Korporasi dengan Pemda 

Provinsi Kalimantan Tengah Mendukung Penyediaan Ayam Potong; (12) 

Pengelolaan Sumberdaya Genetik Spesifik Lokasi Kalimantan Tengah; (13) 
Penerapan Inovasi Teknologi Pertanian Untuk Peningkatan Indeks Pertanaman; 
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(14) Peningkatan Komunikasi, Koordinasi dan Diseminasi Hasil Inovasi Teknologi 
Badan Litbang Pertanian dan (15) Pemberdayaan KP Tatas Kapuas di kalimantan 

Tengah. 

Program advokasi teknis dan kebijakan operasional pembangunan 
pertanian wilayah, regional dan nasional, terdiri dari 1 kegiatan yaitu : 

Rekomendasi Kebijakan Pembangunan Pertanian yang terdiri dari satu 
rekomendasi yaitu : arahan rekomendasi kebijakan SERASI untuk mendukung 

ketahanan pangan di Kalimantan Tengah dapat diterapkan pada beberapa lokasi 
di tipologi lahan basah (wetlands) yaitu di Kabupaten Kapuas (Desa Bataguh) 

dan Kabupaten Pulang Pisau (Desa Blanti Siam). Program pengembangan 

kerjasama nasional dan internasional dalam pengkajian dan pendayagunaan 
inovasi pertanian, terdiri dari 6 kegiatan, yaitu (1) Kerjasama Pendaftaran 

Varietas Unggul Lokal di Kabupaten Barito Timur; (2) Kerja sama Kajian Produk 
Unggulan Daerah Kabupaten Barito Timur; (3) Kerja sama Penyelenggaraan 

Budidaya Tanaman Sistem Tanam Hidroponik Komoditas Hortikultura dan 

Pangan; (4) Kerja sama Pelatihan Bidang Peternakan Budidaya Ayam Petelur dan 
Ayam Potong, Teknologi Peyusunan pakan dan Manajemen Penetasan bagi 

Karyawan Purna Tugas; (5) Kerja sama tentang penyelenggaraan Praktik Kerja 
Siswa/Prakerin dan (6) Kerja sama Pendampingan Pemetaan Sumberdaya 
Lahan Untuk Landskap Pengembangan Kawasan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan di Kabupaten Kotawaringin Timur. Program penguatan manajemen 

perencanaan dan evaluasi kegiatan serta administrasi institusi, terdiri dari 5 

kegiatan yaitu : (1) Layanan Program dan Anggaran; (2) Monitoring, Evaluasi 
dan Pelaporan; (3) Layanan Manajemen Keuangan Pengkajian dan 

Pengembangan Teknologi Pertanian (Pengelolaan Keuangan, SPI, UAPPA/B-W 

dan Administrasi Pengadaan); (4) Pengelolaan Administrasi, Barang Milik Negara, 
Pembinaan dan peningkatan kapasitas kelembagaan ISO 9001:2015),  

Laboraturium Diseminasi, Laboraturium Teknis dan Peningkatan kapasitas SDM 
dan (5) Pengelolaan Kebun Percobaan (KP) Unit Tatas. 

Program peningkatan pengelolaan laboratorium, terdiri dari 2 kegiatan 
yaitu : Jumlah laboratorium yang berfungsi secara produktif. Pada kegiatan ini 

penggunaan laboratorium adalah untuk kegiatan pasca panen dan pengelolaan 

laboratorium diseminasi. Program peningkatan pengelolaan kebun percobaan, 
terdiri dari 18 kegiatan yaitu: (1) Pemeliharaan jaringan tata air; (2) 

Pemeliharaan kebun produksi durian Muntong; (3) Pemeliharaan kebun 
rambutan; (4) Pemeliharaan kebun intres karet; (5) Pemeliharaan kebun sawit; 

(6) Pemeliharaan jalan usahatani; (7) Pemeliharaan tanaman petai; (8) 

Pemeliharaan surjan; (9) Budidaya jagung manis; (10) Pemeliharaan jeruk 
Madang; (11) Budidaya padi unggul varietas Inpara 3; (12) Budidaya kedelai; 

(13) Perbanyakan benih padi MT Okmar; (14) Budidaya sayuran siswa prakerin 
(15) Pembukaan lahan sawah; (16) Perbaikan jaringan pintu air irigasi dan (17) 

Pembuatan kandang ayam. Program pelayanan publik terdiri dari 3 kegiatan, 
yaitu (1) Pengelolaan Website dan Database Terpadu; (2) Program Peningkatan 

PPID; (3) Pengelolaan Perpustakaan.  

Aspek pengelolaan anggaran, pada tahun 2019 BPTP Kalimantan Tengah 
mengelola anggaran sebesar Rp.10.817.911.000,-. Dari alokasi tersebut dapat 
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terserap sejumlah Rp.10.751.146.413,- (99,38)%. Penyerapan anggaran BPTP 
Balitbangtan Kalimantan Tengah berdasarkan jenis belanja yang paling besar 

dari total anggaran adalah belanja barang  yaitu sebesar Rp.6.132.390.698,- 

(99,56%) kemudian untuk anggaran yang relatif paling kecil yaitu belanja modal 
yaitu sebesar Rp.847.781.200,- (98,46%). 

Pencapaian sasaran tahun 2019, hasil pengukuran sasaran tahun 2019, 
menunjukkan bahwa dari 2 (dua) sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana 

Strategis BPTP Kalimantan Tengah Tahun 2015 - 2019, telah diimplementasikan 
2 (dua) sasaran, semua dengan persentase realisasi capaiannya mencapai 100 

persen. Angka ini menunjukkan bahwa seluruh kegiatan BPTP telah dilakukan 

sesuai dengan rencana. 
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 

secara umum BPTP Kalimantan Tengah pada tahun 2019 telah dapat 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dengan baik. Untuk monitoring dan 

evaluasi secara umum masih perlu diupayakan adanya pemahaman terhadap 

pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan sehingga pelaksanaan 
dan hasil kegiatan dapat terukur dengan baik secara kualitas maupun kuantitas. 

Hal ini dapat diupayakan dengan mensosialisasikan sinkronisasi perencanaan 
dengan implementasi pelaksanaan secara teknis sesuai dengan output dan 

outcome.  
Dari segi Sumber Daya Manusia (SDM), secara umum masih memerlukan 

dukungan fasilitas internal yang mampu mendukung kinerja personil sehingga 

tercapai optimalisasi dan efektivitas kerja. Upaya lainnya adalah adanya 
penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001-2015, yang di survailance oleh 

lembaga evaluator, sehingga diharapkan semua fungsi pelayanan administrasi 
dapat berjalan sesuai dengan sistem manajemen mutu ISO 9001-2015. 
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I.  PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Laporan Akuntabilitas Kinerja (LAKIN) merupakan suatu laporan yang 

memberikan informasi mengenai tingkat keberhasilan yang dicapai oleh instansi 

pemerintah dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan program-

program yang telah ditetapkan sebelumnya. Laporan ini sebagaimana yang 

dimaksud dalam Peraturan Presiden  Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, serta Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia 

Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi, dalam rangka 

perwujudan pertanggung-jawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta 

pengelolaan sumberdaya pelaksanaan kebijakan dan program yang dipercayakan 

kepada setiap instansi pemerintah kepada masyarakat, berdasarkan suatu sistem 

akuntabilitas yang memadai.  

Tujuan penyusunan dan penyampaian LAKIN ini adalah untuk 

mewujudkan akuntabilitas instansi pemerintah kepada pihak-pihak yang 

memberikan mandat/amanat. Dengan demikian LAKIN merupakan sarana bagi 

instansi pemerintah untuk mengkomunikasikan dan menjawab tentang apa yang 

sudah dicapai dan bagaimana proses pencapaiannya berkaitan dengan mandat 

yang diterima instansi pemerintah tersebut. Selain itu penyampaian LAKIN 

kepada pihak yang berhak (secara hirarki) juga bertujuan untuk memenuhi 

antara lain:  

a. Pertanggungjawaban dari unit yang lebih rendah ke unit yang lebih tinggi 

atau pertanggungjawaban dari bawahan kepada atasan. LAKIN ini lebih 

menonjolkan akuntabilitas manajerialnya;  

b. Pengambilan keputusan dan pelaksanaan perubahan-perubahan ke arah 

perbaikan dalam mencapai kehematan, efisiensi dan efektivitas pelaksanaan 
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tugas pokok dan fungsi serta ketaatan terhadap peraturan perundang-

undangan yang berlaku dalam rangka pelaksanaan misi instansi;  

c. Perbaikan dalam perencanaan, khususnya perencanaan jangka menengah dan 

jangka pendek.  

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

19/Permentan/OT.020/5/2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja BPTP, Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Balitbangtan Kalimantan Tengah  adalah 

unit pelaksana teknis di bidang pengkajian pertanian yang berada di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian (Balitbangtan) dan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari 

dikoordinasikan oleh Kepala Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan 

Teknologi Pertanian (BBP2TP). 

 

1.2 Tugas, Fungsi dan Organisasi Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian (BPTP) Balitbangtan Kalimantan Tengah 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Balitbangtan Kalimantan 

Tengah Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

19/Permentan/OT.020/5/2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja BPTP, 

mempunyai tugas yakni melaksanakan pengkajian, perakitan, pengembangan  

dan diseminasi teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. Dalam 

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian (BPTP) Balitbangtan Kalimantan Tengah menyelenggarakan fungsi 

sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi, dan 

laporan pengkajian ,perakitan, pengembangan dan diseminasi teknologi 

pertanian tepat guna spesifik lokasi; 

2. Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi tepat guna 

spesifik lokasi;  
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3. Pelaksanaan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi  pertanian 

tepat guna spesifik lokasi; 

4. Pelaksanaan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi; 

5. Perakitan materi penyuluhan dan diseminasi hasil pengkajian teknologi 

pertanian tepat guna spesifik lokasi;  

6. Pelaksanaan bimbingan teknis materi penyuluhan dan diseminasi hasil 

pengkajian teknologi pertanian spesifik lokasi;  

7. Penyiapan kerja sama, informasi, dokumentasi, serta penyebarluasan dan 

pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan, dan pengembangan teknologi 

pertanian tepat guna spesifik lokasi;  

8. Pemberian pelayanan teknik pengkajian, perakitan dan pengembangan 

teknologi tepat guna spesifik lokasi;  

9. Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan 

perlengkapan BPTP.  

 

Struktur Organisasi sesuai Penetapan Kepala Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian (BPTP) Kalimantan Tengah Nomor : B-

01/Kpts/OT.220/H.12.23/01/2018, tanggal 02 Januari 2018, dapat dilihat pada 

Gambar 1 berikut ini : 
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Dr. Dedy Irwandi, S.Pi, M.Si 

 

KASUBAG. TATA USAHA 

Titiek Indraswati, SP 

KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL  

KEPALA BALAI 

Dr. Ir. Syamsuddin, M.Sc 

BADAN PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN PERTANIAN 

BALAI BESAR PENGKAJIAN DAN 
PENGEMBANGAN TEKNOLOGI PERTANIAN 

(BB P2TP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1.  Struktur Organisasi Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Balitbangtan Kalimantan Tengah 

 

Tata Hubungan Kerja 

Tata hubungan kerja dimaksudkan agar masing-masing unsur di dalam 

struktur organisasi menyadari tugas dan tanggung jawabnya di dalam setiap 

pelaksanaan kegiatan lingkup BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah. 

Secara umum tata hubungan kerja bersifat lini (garis komando) dan staf 

(garis koordinasi). Tata hubungan kerja yang bersifat lini terdapat pada setiap 

unsur  struktural, yaitu meliputi Kepala Balai, Kepala Sub Bagian Tata Usaha dan 

Kepala Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian. Tata hubungan kerja yang 

bersifat koordinasi terdapat pada unsur struktural eselon IVa (Kepala Sub Bagian  

Tata Usaha dan Kepala Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian) dengan 

Kelompok pengkajian (kelji) dan Koordinator Program. 

Kepala Balai, Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Kepala Seksi Kerjasama dan 

Pelayanan Pengkajian dan pemangku jabatan fungsional wajib menerapkan 
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prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronisasi baik dalam lingkup intern Balai, 

Kementerian Pertanian, serta dengan dinas/instansi atau Lembaga lainnya sesuai 

dengan tugas dan fungsi masing-masing. 

Setiap pimpinan unit kerja dan koordinator dalam satuan organisasi 

mempunyai kewajiban sebagai berikut : 

1. Mengawasi pelaksanaan tugas masing-masing bawahan atau staf dan bila 

terjadi penyimpangan agar mengambil langkah-langkah yang diperlukan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 

melaksanakan fungsi koordinasi antar unit kerja di lingkup BPTP Kalimantan 

Tengah  sesuai tugas dan fungsi masing-masing; 

2. Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan masing-masing bawahan dan 

memberikan bimbingan serta arahan bagi pelaksanaan tugas; 

3. Mengikuti dan mematuhi petunjuk, bertanggung jawab kepada atasan 

masing-masing serta menyampaikan laporan berkala tepat pada waktunya; 

4. Laporan yang diterima oleh pimpinan unit kerja atau satuan organisasi dari 

bawahan wajib diolah dan dipergunakan sebagai bahan penyusunan laporan 

lebih lanjut dan untuk memberikan arahan kepada bawahan atau stafnya; 

5. Dalam menyampaikan laporan kepada atasan, tembusan laporan wajib 

disampaikan pula kepada satuan organisasi lain yang secara fungsional 

mempunyai hubungan kerja; 

6. Setiap pimpinan satuan organisasi dalam melaksanakan tugasnya, 

mengevaluasi kinerja serta pemberian bimbingan/arahan kepada staf, 

dibantu oleh Koordinator/Ketua dan untuk itu wajib mengadakan rapat 

secara berkala. Uraian tugas dan fungsi masing-masing adalah sebagai 

berikut: 

a. Kepala Balai mempunyai tugas : 

- Memimpin dan bertanggung jawab atas pelaksanaan program Balai, 

merangkap Kuasa Pengguna Anggaran (KPA); 

- Menyusun program induk, landasan, arah dan strategi program 

penelitian/pengkajian, sesuai dengan mandat UPT; 
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- Menggariskan kebijaksanaan dan pembinaan secara umum terhadap 

seluruh kegiatan balai;  

- Mengkoordinasi dan mengarahkan serta mengadakan kerjasama 

dengan instansi terkait. 

- Kepala Sekretariat UAPPA/B-W Propinsi Kalimantan Tengah 

Kementerian Pertanian RI 

b. Kepala Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas : 

- Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana kebutuhan 

pegawai  

- Melakukan penyiapan bahan dan penyusunan pengembangan 

pegawai 

- Melakukan urusan kesejahteraan pegawai 

- Melakukan urusan tata usaha kepegawaian 

- Melakukan urusan mutasi pegawai 

- Menyiapkan bahan evaluasi kinerja  

- Melakukan penyiapan bahan pendayagunaan Jabatan Fungsional  

- Melakukan urusan perbendaharaan  

- Melakukan urusan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

- Menyiapkan bahan evaluasi dan tindak lanjut hasil  

- Melakukan urusan penyiapan penerbitan Surat  Perintah Membayar 

(SPM) 

- Melakukan penyiapan bahan penyusunan laporan keuangan 

- Melakukan urusan penatausahaan barang milik Negara 

- Melakukan penyiapan bahan penyusunan laporan kekayaan Negara 

- Melakukan urusan penghapusan Barang Milik Negara 

- Melakukan urusan penetapan Barang Milik Negara 

- Melakukan urusan tata usaha  

- Melakukan urusan kearsipan  

- Melakukan penyiapan bahan evaluasi  
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- Melakukan penyiapan penyusunan bahan rancangan peraturan 

perundang-undangan  

- Melakukan urusan rumah tangga 

c. Kepala Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian mempunyai tugas : 

- Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana kegiatan 

pengkajian teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi, 

- Melakukan penyiapan bahan penyusunan program pengkajian 

teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi, 

- Melakukan penyiapan bahan penyusunan anggaran pengkajian 

teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi, 

- Menyiapkan bahan rencana pengembangan dan implementasi 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) program dan anggaran, 

- Melakukan penyiapan bahan evaluasi pelaksanaan program dan 

anggaran  

- Melakukan urusan sarana pengkajian  

- Menyiapkan bahan perencanaan kerjasama pengkajian 

- Melakukan penyiapan bahan evaluasi kerjasama  

- Melakukan administrasi kerjasama pengkajian 

- Melakukan penyiapan bahan pengembangan sistem informasi 

- Melakukan penyiapan promosi, diseminasi  

- Melakukan urusan komersialisasi hasil pengkajian 

- Melakukan urusan perpustakaan dan dokumentasi hasil pengkajian 

- Melakukan urusan publikasi hasil pengkajian 

- Menyiapkan bahan laporan kegiatan promosi hasil pengkajian dan 

hubungan masyarakat serta perpustakaan. 

-   Menyiapkan bahan pengurusan HAKI 

d. Koordinator Program mempunyai tugas :  

- Melakukan penelaahan peraturan perundang-undangan terkait, 
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- Melakukan pengumpulan data dan informasi pengembangan 

program, laporan kegiatan maupun sumber informasi lain sebagai 

data dukung pengembangan program, 

- Melakukan penyiapan bahan rumusan Rencana Kerja 

Kementerian/Lembaga (RENJA-K/L), serta menyiapkan bahan 

rumusan Pembangunan Jangka Panjang/Menengah/Tahunan 

- Melakukan telaahan tugas dan fungsi satuan organisasi untuk 

evaluasi rencana kegiatan pada satuan kerja; 

- Melakukan penyiapan bahan dan penyelenggaraan sinkronisasi 

program dan kegiatan 

- Melakukan pemantauan dan analisis pelaksanaan kegiatan RENJA-

Kementerian/Lembaga (RENJA-K/L) 

 

e. Kelompok pengkaji 

Kelompok pengkaji terdiri dari pemangku jabatan fungsional, peneliti, 

penyuluh yang diatur berdasarkan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. Kelompok pengkaji (Kelji) mempunyai tugas melakukan 

penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian tepat guna 

spesifik lokasi. 

Dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud pada Pasal 16, 

kelompok pengkaji menyelenggarakan fungsi:  

 Menggalang prakarsa, mengkoordinasikan dan melakukan upaya 

bersama dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan 

kapasitas dan kompetensi profesionalisme pejabat fungsional 

peneliti/penyuluh yang memiliki bidang keahlian sesuai dengan 

kelompoknya. 

 Memberikan masukan dalam perumusan program BPTP terutama 

dalam aspek yang sesuai dengan bidang keahlian/kelompoknya. 

 Membantu dalam perencanaan sesuai dengan bidang 

keahlian/kelompoknya, yang terdiri atas penyusunan proporsal  

Rencana Diseminasi dan RDHP, Rencana Operasional Kegiatan 
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(ROK), maupun Proposal eksternal seperti Proposal Riset Unggulan 

Terpadu (RUT), Proposal Riset Unggulan Kemitraan (RUK), dan 

Proposal Kerjasama Pengkajian dan Pengembangan. 

 Melakukan kegiatan yang telah direncanakan dan merumuskan atau 

memperbaiki metode/metodologi sesuai dengan bidang 

keahlian/kelompoknya. 

 Membantu kegiatan publikasi dan penyebarluasan hasil pengkajian 

yang meliputi penyusunan karya ilmiah primer dan sekunder sampai 

dengan pelaksanaan publikasinya.  

 Menyusun laporan pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan 

kepada Koordinator Program sebagai bahan penyusunan laporan 

pelaksanaan program. 

 Melaksanakan tugas-tugas khusus lain dari Kepala Balai. 

 

Jumlah Aparatur Sipil Negara (ASN) BPTP Kalimantan Tengah periode 31 

Desember 2019 sebanyak 52 orang ASN. Pada Tabel 1 disajikan daftar 

pemangku jabatan. 

Tabel 1. Daftar pemangku jabatan pada Tahun 2019 

NO 
NAMA PEGAWAI 

/NIP 
GOL / PANGKAT JABATAN 

1 2 3 4 

1 Dr. Ir. Syamsuddin, MSc                                        
196705141997031002 

IV/a Pembina  Kepala BPTP Kalimantan 
Tengah 

2 Titiek Indraswati, SP                 
196705151990032001                         

III/d Penata Tk. I Kepala Subbagian Tata 
Usaha 

3 Dr. Dedy Irwandi, SPi, 

M.Si      
197206051998031003                    

III/d Penata Tk.I Kasie KSPP / Peneliti Muda 

4 Dr. Muhammad Anang 

Firmansyah, SP, M.Si         
196802221997031002      

IV/b Pembina Tk. I Peneliti Madya                           

5 Dr. Susilawati, SP,  M.Si                              

 196707171996022001  

IV/a Pembina Peneliti Madya                           
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NO 
NAMA PEGAWAI 

/NIP 
GOL / PANGKAT JABATAN 

6 Dr. Andy Bhermana, SP, 
M.Sc                            

197004101997031002  

III/d Penata Tk. I Peneliti Muda                            

7 Dr. Ronny Yuniar Br 
Galingging, SP, M.Si        

III/d Penata Tk. I Peneliti Muda                            

197301261999032001 

8 Dr. Twenty Liana, SP, 

MP            
198007202009012011                    

III/c Penata Peneliti Muda                            

9 Adrial, S.Pt                              

197911162008011009                    

III/c Penata Peneliti Muda                            

10 Suparman, SP, MP                     
197712312008011020                        

III/b Penata Muda 
Tk. I 

Peneliti Pertama 

11 Wahyu Adi Nugroho, SP          

198606292009121010                      

III/b Penata Muda 

Tk. I 

Peneliti Pertama 

12 Sri Agustini, SP                    

198108312011012009               

III/b Penata Muda 

Tk. I 

Peneliti Pertama 

13 Bambang Haryanto, SPt    
198409092014031001 

III/a Penata Muda Peneliti Pertama 

14 Vidya Imaniasita, SP                 

198911212015032001 

III/a Penata Muda Calon Peneliti Pertama 

25 Laela Nuraini, STP, MSc  

198902212019022001 

III/b Penata Muda 

Tk. I 

Calon Peneliti Pertama 

16 Astri Anto, SP                       
198111242011011004               

III/b Penata Muda 
Tk. I 

Penyuluh Pertanian Muda 

17 Umming Sente, S.Pt                           

197208251998032002 

III/d Penata Tk. I Penyuluh Pertanian Muda 

18 Yani Mankin, SP                      

196406031990032002             

III/d Penata Tk. I Penyuluh Pertanian Pertama 

19 Sintha Eliestya 
Purwandari, S.TP        

197603192007102001             

III/b Penata Muda 
Tk. I 

Penyuluh Pertanian Pertama 

20 Hijrah Tunisa, SP, MSi                
198009092008122001 

III/c Penata Penyuluh Pertanian Pertama 

21 Dewi Ratnasari, SP               

198009012008122001                        

III/a Penata Muda Penyuluh Pertanian Pertama 

22 Andriansyah, SP                            

197608182007011001   

III/a Penata Muda Penyuluh Pertanian Pertama 

23 Sandis Wahyu Prasetiyo, 
SP    

III/a Penata Muda Penyuluh Pertanian Pertama 
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NO 
NAMA PEGAWAI 

/NIP 
GOL / PANGKAT JABATAN 

198112252014031001 

24 Hia Cinta Tridamayanti, 

SST  

198602242015032002 

III/a Penata Muda Penyuluh Pertanian Pertama 

25 Norsehan, SE                                    

196608131998032001                         

III/b Penata Muda 

Tk. I 

Analisis Kepegawaian 

Pertama 

26 Mislina, SP                                                              

198101062000032001  

III/b Penata Muda 

Tk. I 

Bendahara Penerimaan 

27 Atyk Maryati, ST                
198503032011012020                    

III/b Penata Muda 
Tk. I 

Bendahara Pengeluaran 

28 Syarkawi                                               

196403241992101001                      

III/b Penata Muda 

Tk. I 

Koord Administrasi (RT & 

Perlengkapan) 

29 Armawi, A.Md                              

196208121994031001                               

III/c Penata Petugas SIMAK BMN 

30 Mahyudin                                  
196506151994031002                           

III/b Penata Muda 
Tk. I 

Verifikator Keuangan 

31 Eriatosani                              

196305191987032001                                    

III/c Penata Petugas SAK 

32 Muhaimin, A. Md                 

197203022000031001                  

III/a Penata Muda Petugas Sarana dan 

Prasarana 

33 Hendra Gonawan, SE               
199002192018011001 

III/a Penata Muda Pengadministrasi Keuangan 

34 Suryanti                                     

197102102007102001                         

II/c Pengatur Agendaris 

35 Krisyetno                                

198208302009101001                                        

II/c Pengatur Pengadministrasi Umum 

36 Manulon                               
198211222007011001                        

II/c Pengatur Caraka 

37 Supriyono                           

196709291998031009                  

II/a Pengatur 

Muda 

Pengemudi 

38 Arifin Sutekno                      

196206212000031001                    

II/a Pengatur 

Muda 

Pekarya Taman 

39 Hasiyen Minarni, S.Sos         
'196811191999032001                   

III/c Penata Pustakawan Pertama 

41 Yulianto Purwaningtyas, 

B Sc        
196207151986031001              

III/c Penata Penyusun Rencana Kegiatan 

dan Anggaran 

41 Ir. Marlon Siahaan, M Si             

196608111993031002               

IV/a Pembina Petugas Pendayagunaan 

Hasil Litbang 
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NO 
NAMA PEGAWAI 

/NIP 
GOL / PANGKAT JABATAN 

42 Ami Hewu, SPt                     
196403241992031001             

III/c Penata Pengadministrasi Umum 

43 Karjo                                      

197909202001121003 

III/a Penata Muda Pengadministrasi Umum 

44 Tuni                                                                

196411081989031003  

III/b Penata Muda 

Tk. I 

Pramu Publikasi 

45 Sigit Pramono                          
198003152009101002            

II/b Pengatur 
Muda Tk. I 

Pengadministrasi Umum 

46 Saferaniansyah, S.Pt, 

ME    

196902192000031001  

III/c Penata Koordinator Kebun 

Percobaan / IP2TP Tatas 

47 Suriansyah                               

196408021998031001     

III/b Penata Muda 

Tk. I 

Pengadministrasi Umum 

48 Josefh                                     

196301121999031001  

III/a Penata Muda Operator Traktor 

49 Gazali Rahman                               
196910252000031001 

III/a Penata Muda Operator Traktor 

50 Dayu Satryo Pamungkas  

199212102015031001 

II/a Pengatur 

Muda 

Calon Teknisi Litkayasa 

Pemula 

51 Muhammad Yasir                     

198611132015031002 

II/a Pengatur 

Muda 

Teknisi Litkayasa Pemula 

52 Cahyo Prasetyo, A. Md             
199706132019021001 

II/c Pengatur Calon Teknisi Litkayasa 
Terampil 

 

Adapun pegawai yang telah purna bakti sd periode 31 Desember 2019 sebanyak 

2 orang yaitu (Tabel 2) : 

Tabel 2. Daftar Nama Pegawai BPTP Kalimantan Tengah yang Purna Bakti 

NO 
NAMA PEGAWAI 

/NIP 
GOL/PANGKAT JABATAN 

1. Ir. Nur Widayati Penata Tk I, III/d 
Koordinator Laboratorium 

Diseminasi 

2. Lumban, SP, MSi Penata Tk I, III/d 
Petugas Pendayagunaan 
Hasil Litbang 

 

Rincian jumlah Pegawai BPTP Kalimantan Tengah menurut tingkat pendidikan 

dan golongan kepangkatan, disajikan pada Tabel 3.  
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Tabel 3.  Keragaan Pegawai BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah menurut 
golongan dan pendidikan per 30 Juni 2019 

No 
Gol/ 

Ruang 
S3 S2 S1 D4 SM D3 D2 D1 SLTA SLTP SD Jumlah 

1 I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 II 0 0 0 0 0 1 0 0 5 0 2 8 

3 III 4 6 17 3 0 4 0 0 6 0 0 40 

4 IV 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

 
Jumlah 7 7 17 3 0 5 0 0 11 0 2 52 

 

Komposisi tingkat pendidikan pada masing-masing sub unit kerja disajikan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Tingkat pendidikan ASN BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah 

periode 31 Desember 2019 

NO SUB UNIT KERJA 
TINGKAT PENDIDIKAN*)   

S3 S2 S1 D4 D3 SLTA LAIN2 JUMLAH 

1 Kepala Balai 1 0 0 0 0 0 0 1 

2 Subbag TU 0 0 4 1 3 4 2 14 

3 Seksi KSPP 1 2 1 1 1 5 0 11 

4 Peneliti 5 3 4 0 0 0 0 12 

5 Penyuluh 0 1 7 1 0 0 0 9 

6 Jabatan Fungsional 

Lainnya 
0 0 2 0 1 2 0 5 

  JUMLAH 7 6 18 3 5 11 2 52 

 
Sebagai organisasi riset maka BPTP Kalimantan Tengah telah memiliki 26 orang 

pemangku jabatan fungsional tertentu (JFT) seperti disajikan pada Tabel 5.  

Tabel 5. Rekapitulasi Jabatan Fungsional Tertentu periode 31 Desember 2019 

No Nama Jabatan JFT 
Klas 

Jabatan 
Jumlah 

1 Peneliti Ahli Madya 11 2 

2 Peneliti Ahli Muda 9 4 

2 Peneliti Ahli Pertama 8 6 

4 Penyuluh Pertanian Ahli Muda 9 2 

5 Penyuluh Pertanian Ahli Pertama 8 7 
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No Nama Jabatan JFT 
Klas 

Jabatan 
Jumlah 

6 Analis Kepegawaian Pertama 9 1 

7 Pustakawan Pertama 5 1 

8 Teknisi Litkayasa Pemula 5 2 

9 Teknisi Litkayasa Terampil 8 1 

Jumlah  26 

Sebanyak 23 Aparatur Sipil Negara (ASN) tersebar dalam 19 nama jabatan 

fungsional umum (JFU) atau pelaksana dengan komposisi disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rekapitulasi Jabatan Fungsional Umum (JFU) Periode 31 Desember 2019 

No Unit Kerja/ Nama Jabatan JFU 
Klas 

Jabatan 
Jumlah 

 Sub Bagian Tata Usaha    
1 Bendahara Penerimaan 7 1 
2 Bendahara Pengeluaran 7 1 
3 Pengadministrasi Keuangan 6 1 
4 Koord Administrasi (RT & Perlengkapan) 6 1 
5 Verifikator Keuangan 6 1 
6 Petugas SIMAK BMN 6 1 
7 Petugas SAK 6 1 
8 Petugas Sarana dan Prasarana 6 1 
9 Pengadministrasi Umum 5 1 
10 Agendaris 5 1 
11 Caraka 3 1 
12 Pengemudi 3 1 
13 Pekarya Taman 2 1 

 Jumlah ASN Subbag TU  13 

 Seksi KSPP    
14 Penyusun Rencana Kegiatan dan 

Anggaran 7 
1 

15 Petugas Pendayagunaan Hasil Litbang 7 1 
16 Koordinator Kebun Percobaan 7 1 
17 Pengadministrasi Umum 5 4 
18 Pramu Publikasi 4 1 
19 Operator Traktor 3 2 
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No Unit Kerja/ Nama Jabatan JFU 
Klas 

Jabatan 
Jumlah 

 Jumlah ASN KSPP  10 
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II.  PERENCANAAN KINERJA 

 

2.1. Visi  

Sebagai Unit Pelaksana Teknis, Visi BPTP Kalimantan Tengah merupakan 

bagian integral dari visi Badan Litbang Pertanian, dirumuskan untuk menggali 

dan menyampaikan persepsi yang sama mengenai masa depan pembangunan 

pertanian dan pedesaan khususnya di propinsi Kalimantan Tengah. Persepsi 

tersebut diwujudkan dalam bentuk program Litkaji dan Diseminasi yang bersifat 

fleksible  sesuai dengan perkembangan dinamika lingkungan strategis dan harus 

mampu menjadi akselerator pembangunan pertanian pedesaan guna 

menghasilkan paket teknologi pertanian yang sesuai dan dibutuhkan oleh 

pengguna di wilayah ini.  

Guna  mensinergikan kepentingan pusat dan daerah dalam hal penyediaan 

teknologi pertanian tepat guna spesifik wilayah, serta mengacu kepada Rencana 

Strategis (Renstra) Badan Litbang Pertanian Tahun 2015-2019, BPTP 

Balitbangtan Kalimantan Tengah menetapkan Visi yakni : 

“Mewujudkan visi Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian  menjadi lembaga Penelitian dan 

pengembangan pertanian terkemuka di dunia dalam 
mewujudkan sistem pertanian bio-industri tropika 

berkelanjutan” 

 

 
2.2   Misi 

Guna mewujudkan visi yang telah ditetapkan, Misi yang dilaksanakan 

adalah : 

a. Merakit, menguji dan mengembangkan inovasi pertanian tropika unggul 

berdaya saing mendukung pertanian bio-industri; 

b. Mendiseminasikan inovasi pertanian tropika ungul  dalam rangka 

peningkatan scientific recognition dan impact recognition. 
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2.3  Tujuan  

 Dalam rangka merealisasikan visi dan misi tersebut, ditetapkan tujuan 

sebagai berikut : 

1. Menghasilkan dan mengembangkan inovasi pertanian tropika unggul 

berdaya saing mendukung pertanian bio industri berbasis advance 

technology dan bioscience, aplikasi IT dan adaptif terhadap dinamika iklim ; 

2. Mengoptimalkan pemanfaatan inovasi pertanian tropika unggul untuk 

mendukung pengembangan iptek dan pembangunan pertanian nasional.  

 
Sasaran yang ingin dicapai oleh BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah 

dalam lima tahun ke depan (2015–2019) adalah: 

1. Tersedianya varietas dan galur/klon unggul baru, adaptif dan berdaya saing 

dengan memanfaatkan advance technology dan bioscience; 

2. Tersedianya teknologi dan inovasi budidaya, pasca panen dan prototipe 

alsintan berbasis biosciencedan bioenjinering dengan memanfaatkan 

advance technology, seperti teknologi nano, bioteknologi, iradiasi, 

bioinformatika dan bioprosesing yang adaptif; 

3. Tersedianya data dan informasi sumberdaya pertanian (lahan, air, iklim dan 

sumberdaya genetik) berbasis bio informatika dan geo spasial dengan 

dukungan IT; 

4. Tersedianya model pengembangan inovasi pertanian, kelembagaan dan 

rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian; 

5. Tersedia dan terdistribusinya produk inovasi pertanian (benih/bibit sumber, 

prototipe, peta, data dan informasi) dan materi transfer teknologi; 

6. Penguatan dan perluasan jejaring kerja mendukung terwujudnya lembaga 

litbang pertanian yang handal dan terkemuka serta meningkatnya HKI. 

 

Dalam rangka mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran tersebut, nilai-

nilai yang wajib menjadi pegangan bagi pimpinan dan seluruh pegawai BPTP 

Balitbangtan Kalimantan Tengah adalah profesionalisme, komunikatif, 

transparan, jujur, bertanggungjawab, konsisten, antisipatif, dinamis, efektif, 
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efisien, inovatif, dan responsif. 

 
2.4  Kegiatan BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah Tahun 2019 

Mengacu pada kebijakan umum penelitian dan pengembangan pertanian 

yang telah dirumuskan dalam Renstra  BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah 

2015-2019 yang dijabarkan melalui strategi, sebagai berikut: 

1. Meningkatnya  ketersediaan  inovasi pertanian spesifik lokasi sesuai 

kebutuhan pengguna dan pasar, yaitu: 

a. Meningkatkan fokus, prioritas, jumlah, kualitas kegiatan dan capaian hasil 

pengkajian spesifik lokasi sesuai kebutuhan pengguna dan pasar; 

b. Meningkatkan sinergi dan sinkronisasi antara kegiatan pengkajian dan 

diseminasi; 

c. Meningkatkan ketersediaan database perencanaan dan hasil-hasil 

pengkajian yang mudah diakses oleh pengguna (internal dan eksternal). 

2. Meningkatnya diseminasi inovasi pertanian spesifik lokasi sesuai kebutuhan 

pengguna dan pasar, yaitu: 

a. Meningkatkan fokus, prioritas, jumlah, kualitas kegiatan dan capaian  

hasil diseminasi inovasi pertanian spesifik lokasi sesuai kebutuhan 

pengguna dan pasar; 

b. Meningkatkan sinergi dan sinkronisasi antara kegiatan diseminasi dengan 

kegiatan pengkajian, program strategis Kementerian Pertanian dan 

Pemerintah Daerah; 

c. Membangun model diseminasi dan komunikasi inovasi pertanian 

konvergen dan interaktif; 

d. Mengoptimalkan pemanfaatan Laboratorium diseminasi, visitorplot, 

perpustakaan, dan website; 

e. Meningkatkan kerjasama dalam kegiatan diseminasi inovasi 

pertaniandengan Lembaga Penyuluhan Pertanian, dinas/instansi  terkait, 

swasta, stasiun radio (RRI/swasta), stasiun TV lokal dan nasional 

(TVRI/TVSwasta), media cetak lokal dan nasional. 

3. Meningkatnya Kerjasama/Kemitraan dalam Penelitian, Pengkajian dan 
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Diseminasi inovasi pertanian spesifik lokasi dengan pemerintah daerah, 

Perguruan Tinggi, LSM, pelaku utama dan pelaku usaha pertanian, yaitu: 

a. Menumbuhkembangkan kerjasama/kemitraan efektif dalam kegiatan 

penelitian, pengkajian dan diseminasi inovasi pertanian dengan 

pemerintah provinsi dan kabupaten, perguruan tinggi, pelaku 

usaha/swasta, dan petani; 

b. Menumbuhkembangkan kerjasama/kemitraan efektif dalam kegiatan  

penelitian, pengkajian dan diseminasi inovasi pertanian dengan 

pemerintah asing dan pelaku usaha. 

4. Meningkatnya  kapasitas institusi dan kompetensi SDM, yaitu: 

a. Meningkatakan efektivitas pemanfaatan sumberdaya (SDM, anggaran, 

sarana prasarana, kebun percobaan, laboratorium teknis dan 

diseminasi); 

b. Meningkatkan kompetensi peneliti, penyuluh, pustakawan, dan staf 

pendukung (tenaga teknisi dan administrasi) melalui pendidikan dan 

pelatihan; 

c. Mengimplementasi  sistem  manajemen  mutu  berdasarkan  ISO 9001 

secara konsisten dan berkelanjutan, serta memenuhi standar jumlah 

SDM sesuai dengan criticalmass; 

d. Meningkatkan secara terus-menerus sarana-prasarana pengkajian dan 

diseminasi, serta kantor; 

e. Meningkatkan manajemen pengkajian dan diseminasi. 

 

Kegiatan yang dilakukan oleh BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah 

pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: (1) Kegiatan yang 

bersifat teknis, dan (2) Kegiatan yang bersifat non teknis/sosial ekonomi. Output 

yang dihasilkan oleh kegiatan teknis bersifat tangible  (teknologi yang dapat 

dilihat secara fisik) sehingga umumnya dapat terukur manfaat maupun 

dampaknya. Meskipun demikian, dalam beberapa kegiatan teknis pengukurannya 

hanya merupakan estimasi manfaat maupun dampak yang diharapkan, karena 

kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang berkelanjutan sehingga pengaruh 
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kegiatan BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah tersebut umumnya tidak bersifat 

langsung. Sebaliknya, output yang dihasilkan oleh kegiatan non teknis/sosial 

ekonomi bersifat intangible  (teknologi yang tidak dapat dilihat secara fisik), yang 

umumnya berupa pengetahuan rumusan kebijakan atau program dan rumusan 

rekayasa kelembagaan. Dengan demikian, manfaat maupun dampak atas hasil-

hasil kegiatan non teknis tersebut umumnya tidak dapat seketika atau dalam 

jangka pendek dirasakan oleh masyarakat. Manfaat dan dampak kegiatan non 

teknis tersebut baru terlihat setelah rumusan kebijakan dilaksanakan dan melalui 

proses penyesuaian dari penggunanya. 

Dalam menjabarkan tugas pokok dan fungsinya, program BPTP 

Balitbangtan Kalimantan Tengah yang dilaksanakan dalam kurun waktu 2015 – 

2019 mengacu pada Renstra yang tertuang pada 13 sub kegiatan BPTP 

Balitbangtan Kalimantan Tengah yang merupakan penjabaran dari program dan 

sub program pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi pertanian serta 

kegiatan pengkajian spesifik lokasi Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian. Untuk mengimplementasikan mandatnya, selanjutnya program 

tersebut dijabarkan dalam beberapa kegiatan berikut (tabel 7) : 

Tabel 7. Kegiatan BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah Tahun 2019 

No Program/Kegiatan Nama Kegiatan 

1. Teknologi Spesifik 

Lokasi 

a. Kajian Terpadu Manajemen Pemeliharaan 

Ternak Sapi 

b. Kajian Teknologi Budidaya Sawah Bukaan 

Baru 

c. Perakitan Paket Teknologi Budidaya Jagung 

Toleran Genangan Spesifik Lokasi 

2. Diseminasi dan 

Penyiapan Teknologi 

Untuk Dimanfaatkan 

Pengguna 

a. Pengembangan Informasi, Komunikasi dan 

Diseminasi (Pameran/Pekan Daerah, Publikasi, 

Visitor plot, Siaran TV, Radio dan Media Cetak) 

b. Pendampingan Pengembangan Kawasan 

Pertanian Nasional (Tanaman Pangan, 

Hortikukltura dan Perkebunan) 

c. Tagrimart atau Obor Pangan Lestari 
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No Program/Kegiatan Nama Kegiatan 

  d. Pendampingan Gerakan Petani Milenial di 

Kalimantan Tengah 

e. Koordinasi, Bimbingan dan Dukungan 

Teknologi UPSUS PJK dan Komoditas Utama 

Kementan serta SAPIRA 

f. Diseminasi Inovasi Teknologi Perbenihan 

Komoditas Kakao Hasil Litbang Pertanian 

(22.250 Pohon) 

g. UPSUS Siwab di Kalimantan Tengah 

h. Pengembangan Model Perbibitan Ayam KUB 

(Inti Plasma) di Kalimantan Tengah 

i. Pengembangan Ayam Kampung Unggul 

Berbasis Rumah Tangga di Kalimantan 

Tengah 

j. Pengembangan Ayam Kampung Unggul Strata 

II Di IPPTP Tatas Mendukung Kegiatan 

Bekerja Di Kalimantan Tengah 

k. Pengembangan Ayam Kampung Unggul 

Korporasi dengan Pemda Provinsi Kalimantan 

Tengah Mendukung Penyediaan Ayam Potong 

l. Pengelolaan Sumberdaya Genetik Spesifik 

Lokasi Kalimantan Tengah 

m. Penerapan Inovasi Teknologi Pertanian untuk 

Peningkatan Indeks Pertanaman 

n. Peningkatan komunikasi, koordinasi dan 

diseminasi hasil inovasi teknologi badan 

litbang pertanian 

o. Pemberdayaan KP Tatas Kapuas di Kalimatan 

Tengah 

3. Rekomendasi 

Kebijakan 

Pembangunan 

Pertanian 

Rekomendasi Kebijakan Pembangunan Pertanian 

4. Model Pengembangan 

Inovasi Pertanian 

Bioindustri Spesifik 

Lokasi 

a. Pengembangan Pertanian Bioindustri Padi dan 

Kelapa Sawit Spesifik Lokasi di Kalimantan 

Tengah 

5. Benih Padi  a. Produksi Benih Sumber Padi (2 ton SS dan 2 
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ton Fs) 

b. Dukungan Perbenihan Komoditas Padi (11 ton 

ES) 

6. Benih Jagung a. Produksi Benih Sumber jagung (2 Ton SS) 

7. Layanan Hubungan 

Masyarakat dan 
Informasi Pengkajian 

dan Pengembangan 
Teknologi Pertanian 

a. Pengelolaan Website, Perpustakaan, PPID 

8. Koordinasi Manajemen 

Pengkajian 

a. Koordinasi/Sinrkronisasi Satker dan 

pengelolaan Komisi Teknologi 

9. Jejaring/Kerjasama 
pengkajian teknologi 

pertanian yang 
terbentuk 

a. Kerjasama Pengkajian Teknologi Pertanian 

10. Layanan Sarana dan 

Prasarana Internal 

a. Pengadaan Peralatan dan Fasilitas Kantor 

b. Pengadaan Peralatan IT 

c. Pembangunan dan Renovasi Gedung dan 

Bangunan 

d. Pembangunan dan Renovasi Gedung dan 

Bangunan KP Tatas 

e. Perencanaan dan Pengawasan 

f. Belanja Penambahan nilai irigasi (Perbaikan 

jaringan pintu air irigasi) 

g. Belanja Penambahan nilai irigasi 

(Penambahan jaringan listrik KP Tatas) 

h. Belanja modal pengurukan dan pematangan 

tanah 

11. Layanan Dukungan 

Manajemen Satker 

a. Layanan Program dan Anggaran 

b. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan 

c. Layanan Manajemen Keuangan Pengkajian 

dan Pengembangan Teknologi Pertanian 

(Pengelolaan Keuangan, SPI, UAPPA/B-W dan 

Administrasi Pengadaan) 

d. Pengelolaan Administrasi, Barang Milik 

Negara, Pembinaan dan peningkatan 

kapasitas kelembagaan ISO 9001:2015), 

Laboraturium Diseminasi, Laboraturium 

Teknis dan Peningkatan kapasitas SDM 

e. Pengelolaan Kebun Percobaan (KP) Unit 

Tatas 
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12.  Layanan Perkantoran a. Pembayaran Gaji dan Tunjangan 

b. Kebutuhan sehari-hari perkantoran 

c. Langganan daya dan jasa 

d. Pemeliharaan kantor 

e. Pembayaran terkait pelaksanaan operasional 

kantor 

 

 

Kegiatan Kerjasama BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah Tahun 2019 

Kegiatan kerjasama BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah Tahun 2019 

terlihat pada Tabel 8 : 

Tabel 8. Rekapitulasi Kegiatan Kerja sama BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah 

Tahun 2019 

No. Judul Kerja sama Mitra Kerja sama Tujuan Kerja sama 

1. 

 

Kerja sama Pendaftaran 

Varietas Unggul Lokal di 

Kabupaten Barito Timur 

Dinas Pertanian 

Kabupaten Barito 

Timur 

Memunculkan varietas 

unggul lokal yang 

terdaftar resmi secara 
nasional Kementerian 

Pertanian. 
 

2. Kerja sama Kajian 

Produk Unggulan 
Daerah Kabupaten 

Barito Timur 
 

Bappeda Kabupaten 

Barito Timur 

Memunculkan varietas 

unggul lokal yang 
terdaftar resmi secara 

nasional pada 
Kementerian Pertanian, 

khususnya varietas 

unggul lokal Siam Busu 
sebagai komoditas 

unggulan daerah. 
 

3. Kerja sama 

Penyelenggaraan 
Budidaya Tanaman 

Sistem Tanam 

Hidroponik Komoditas 
Hortikultura dan Pangan 

Komunitas Hidroponik 

dan Akuaponik Sehat 
(KHAS) Kalimantan 

Tengah 

 

a) Penyebarluasan 

inovasi tekn. melalui 
Budidaya Tanaman 

Sistem Tanam 

Hidroponik; b) 
Meningkatkan peran 

mitra dalam diseminasi 
Hidroponik. 

 

4. Kerja sama Pelatihan 
Bidang Peternakan 

PT. Kasongan Bumi 
Kencana (KBK) 

Memberikan 
pemahaman dan 
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Budidaya Ayam Petelur 

dan Ayam Potong, 
Teknologi Peyusunan 

pakan dan Manajemen 
Penetasan bagi 

Karyawan Purna Tugas 

pelatihan mengenai 

budidaya Ayam bagi 
Karyawan KBK yang 

akan memasuki Purna 
Tugas agar mempunyai 

keterampilan tentang  
agribisnis ayam. 

 

5. Kerja sama tentang 
penyelenggaraan 

Praktik Kerja 

Siswa/Prakerin 
 

SMKS Budi Mulya Dinas 
Pendidikan Provinsi 

Kalimantan Tengah 

Memberikan tambahan 
pengetahuan dan 

ketrerampilan budidaya 

tanaman bagi siswa 
untuk dapat 

mempraketakan 
ilmu/teori yang 

didadapat di ruang 
kelas, kegiatan 

magang/prakerin 

sebagai syarat siswa 
mengikuti ujian Nasional. 

 

6. Kerja sama 
Pendampingan 
Pemetaan Sumberdaya 
Lahan Untuk Landskap 
Pengembangan 
Kawasan Pertanian 
Pangan Berkelanjutan 
di Kabupaten 
Kotawaringin Timur 
 

Dinas Pertanian Kab. 
Kotawaringin Timur 

Tersusunya zonasi 
perwilayahan 
pengembangan 
pertanian berdasarkan 
kelayakan dan 
kesesuaian lahan 
sebagai dasar untuk 
menentukan kebijakan 
dalam pengembangan 
ekonomi daerah, 
khususnya sektor 
pertanian serta untuk 
menjaga agar tidak 
terjadi alih fungsi lahan 
pertanian di kab. 
Kotawaringin Timur. 

 

 

2.5  Perjanjian Kinerja Tahun 2019 

Sesuai dengan anggaran yang telah dialokasikan dalam Rencana 

Kinerja Anggaran Kementrian dan Lembaga (RKA-KL) pada tahun 2019, BPTP 

Balitbangtan Kalimantan Tengah telah mengimplementasikan Program 
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Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian, yang 

ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahunan seperti pada tabel 9 berikut : 

Tabel 9. Perjanjian Kinerja BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah Tahun 2019 

No Sasaran Indikator Kerja Target 

 
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dimanfaatkannya 

hasil kajian dan 
pengembangan 

teknologi pertanian 

spesifik lokasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1.  Jumlah paket teknologi spesifik 

lokasi yang dimanfaatkan 
(akumulasi 5 tahun terakhir) 

 

10 Paket 

teknologi 

 
2. Rasio paket teknologi spesifik 

lokasi yang dihasilkan terhadap 
jumlah pengkajian teknologi 

spesifik lokasi yang dilakukan 

pada tahun berjalan 
 

100% 

 

3. Jumlah rekomendasi kebijakan 
yang dihasilkan 

 

1 
rekomendasi 

kebijakan 

 

 
2 

 

 
Meningkatnya 

kualitas layanan 
publik BPTP 

Kalimantan Tengah 

 

 
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

atas layanan publik Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian (BPTP) 

Kalimantan Tengah 

3 nilai IKM 
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III.  AKUNTABILITAS KINERJA 

 

Dalam tahun anggaran 2019, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

Kalimantan Tengah telah menetapkan 2 (dua) sasaran strategis yang akan 

dicapai.  Kedua sasaran tersebut diukur dengan 4 (empat) indikator kinerja.  

Kedua sasaran tersebut dicapai hanya melalui satu  program, yaitu : Program 

Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan, yang 

keseluruhannya dilaksanakan melalui 12 kegiatan utama. Realisasi sampai akhir 

tahun 2019 menunjukkan bahwa sebanyak tiga sasaran yang telah direncanakan 

dapat dicapai dengan hasil baik.  

 

3.1 Capaian Kinerja 

3.1.1 Capaian Kinerja Berdasarkan Perjanjian Kinerja 2019 

Setiap sasaran strategis di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

Balitbangtan Kalimantan Tengah memiliki target masing-masing dalam 

perencanaan kegiatannya. Pengukuran tingkat capaian kinerja Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian Kalimantan Tengah Tahun 2019 dilakukan dengan melihat 

capaian yang sudah dihasilkannya. Berikut ini adalah target dan realisasi kinerja 

BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah Tahun 2019 (Tabel 10.) 
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Tabel 10. Target dan realisasi kinerja BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah 2019 

No Sasaran Indikator Kerja Target Realisasi % 

 
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dimanfaatkannya 

hasil kajian dan 
pengembangan 

teknologi 

pertanian spesifik 
lokasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1.  Jumlah paket 

teknologi spesifik 
lokasi yang 

dimanfaatkan 

(akumulasi 5 
tahun terakhir) 

 

10 Paket 

teknologi 

 
 

 
10 Paket 

teknologi 

 
 

 
100% 

 

2. Rasio paket 

teknologi spesifik 
lokasi yang 

dihasilkan 
terhadap jumlah 

pengkajian 

teknologi spesifik 
lokasi yang 

dilakukan pada 
tahun berjalan 

 

100% 100% 100% 

 
3. Jumlah 

rekomendasi 
kebijakan yang 

dihasilkan 

 

1 
rekomendasi 

kebijakan 
 

1 

rekomendasi 

kebijakan 
 

100% 

 
2 

 

 
Meningkatnya 

kualitas layanan 

publik BPTP 
Kalimantan 

Tengah 
 

 
Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM) 

atas layanan publik 
Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian 
(BPTP) Kalimantan 

Tengah 

3 nilai IKM 3,306 
110,2

% 
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Tabel 11.  Jumlah Paket Teknologi Spesifik Lokasi yang Dimanfaatkan (akumulasi 

5 tahun terakhir) 

Tahun Target Capaian Teknologi 

2015 8 8 1. Teknologi budidaya bawang merah di lahan 

marginal  

2. Teknologi budidaya cabai di lahan marginal 

3. Teknologi budidaya wortel di lahan marginal 

4. Teknologi Budidaya Padi Sistem Tanam Jajar 

Legowo 

5. Teknologi pembuatan pupuk organik kompos 

dari limbah ternak dan jerami padi 

6. Teknologi Pembibitan, budidaya kelapa sawit dan 

teknologi penggemukan dan pembibitan sapi 

7. Teknologi produksi benih hibrida selang tiga 

jalur (STJ) 

8. Teknologi budidaya kelapa sawit pada 

kawasan pengembangan perkebunan di 

Kalimantan Tengah 

 

2016 4 5 1. Teknologi Budidaya Tanaman Hortikultura di 

Lahan Marginal Dataran Rendah Iklim Basah 

Kalimantan Tengah  

2. Teknologi Budidaya Tanaman Wortel di Lahan 

Marginal Dataran Rendah Iklim Basah Kalimantan 

Tengah  

3. Teknologi Budidaya Tanaman Cabai di Lahan 

Marginal Dataran Rendah Iklim Basah Kalimantan 

Tengah (Teknologi Budidaya Cabai di Lahan 

Marginal)  

4. Teknologi budidaya melon di Lahan Marginal 

Dataran Rendah Iklim Basah Kalimantan Tengah  

5. Pengkajian Faktor-Faktor Penghambat 

Peningkatan Produktivitas dan Penerapan Inovasi 

Teknologi Pemeliharaan untuk Mengoptimalkan 

Produktivitas Ternak Sapi di Kalimantan Tengah  

  

2017 3 9 1. Teknologi budidaya bunga kol di lahan gambut 

dataran rendah Kalimantan Tengah 

2. Teknologi budidaya bawang merah di lahan 
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gambut dataran rendah Kalimantan Tengah 

3. Teknologi Varietas-varietas padi toleran Fe dan 

Salin yaitu Inpara 8, Inpara 9, Inpari 34 dan 

Inpari 35 

4. Teknologi PTT padi di lahan pasang surut, 

teknologi pengelolaan OPT secara terpadu 

5. Teknologi budidaya cabai rawit di Kalimantan 

Tengah 

6. Teknologi pengolahan silase limbah jagung yang 

berasal dari brangkasan jagung Kegiatan Sistem 

Integrasi Tanaman Ternak (Sawit-Sapi) 

7. Teknologi budidaya jagung di sela kelapa sawit 

(demplot tanaman sela jagung di antara kelapa 

sawit), varietas Bima 19 URI dan Bima 20 URI. 

8. Teknologi Pengolahan Limbah Kelapa Sawit, 

pengolahan dan komersialisasi pupuk organik 

kompos dan Biourine, pemanfaatan kotoran sapi 

untuk Biogas 

9. Teknologi varietas padi berumur genjah dan 

toleran kekeringan, (b) pemupukan berimbang 

yang dipadukan dengan bahan organik yang 

berasal dari jerami yang diolah pasca 

pelaksanaan panen di lapangan. (c) Cara tanam 

jajar legowo dan pengendalian OPT.  

2018 12 12 1. Teknologi manajemen untuk pengemukan ternak 

besar (sapi potong) dengan penggunaan pakan 

ternak hasil fermentasi limbah jagung 

2. Pembuatan pupuk organik berbahan dasar faces 

sapi untuk tanaman jagung yang ramah 

lingkungan 

3. Teknologi varietas padi toleran Fe (Inpara 9), 

varietas padi toleran Salin (Inpari 35) 

4. Teknologi penggunaan inovasi tanpa sungkup dan 

sungkup plastik UV di musim hujan untuk bawang 

merah di lahan gambut pada musim hujan 

5. Teknologi PTT di lahan pasang surut 

6. Teknologi budidaya cabai dengan menggunakan 

varietas Taruna F1, pupuk KCL 300 kg/ha, 

budidaya jeruk Siem dengan pemeliharaan rutin 

dengan menggunakan pupuk kandang ayam, 
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dolomit serta NPK 16:16:16. 

7. Teknologi budidaya jagung di sela kelapa sawit 

8. Teknologi Pembibitan dan Budidaya  Kelapa 

Sawit; b) Teknologi usaha Budidaya Sapi Potong; 

c) Teknologi pengolahan hasil samping budidaya 

kelapa sawit dan sapi potong (pupuk organik 

kompos dan bio urine). 

9. Teknologi Pemanfaatan limbah jerami, teknologi 

pengembangan produk beras dalam upaya 

pemenuhan beras berkualitas. 

10. Teknologi budidaya tanaman padi berbasis jajar 

legowo super (jarwo 2:1), varietas unggul Inpari 

42 Teknologi budidaya tanaman padi berbasis 

jajar legowo super (jarwo 2:1), varietas unggul 

Inpari 42. 

11. Teknologi budidaya padi lahan kering (varietas 

(Inpago 8, Inpago 10, Inpago 11, Situ Bagendit) 

dan teknologi jajar legowo super spesifik lahan 

pasang surut dan teknologi larikan gogo di lahan 

kering. 

12. Teknologi budidaya padi Inpari 30 Ciherang Sub-

1, Inpari 42 Agritan GSR, Inpari 43 Agritan GSR 

dan padi Inpago 8. 

 

2019 10 10 1. Teknologi inovatif sapi potong berbasis limbah 

kelapa sawit. 

2. Teknologi Budidaya Sawah Bukaan Baru secara 

terpadu dan spesifik lokasi (teknologi pelapukan 

dengan amelioran). 

3. Teknologi Budidaya Jagung Toleran Genangan 

Spesifik Lokasi. 

4. Teknologi penggunaan varietas unggul baik 

hibrida dan inbrida, cara tanam jajar legowo,  

penggunaan pupuk spesifik lokasi dan 

pemupukan berimbang. 

5. Teknologi budidaya bawang merah lahan gambut 

bukaan baru melalui penanaman berulang dan 

seleksi sederhana. Benih yang dihasilkan  akan 

diperbanyak untuk dapat dikembangkan. 

6. Teknologi budidaya sawit belum menghasilkan 
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dan budidaya jagung, sayuran di sela kelapa 

sawit. 

7. Teknologi pemanfaatan sekam dan jerami untuk 

perbaikan kualitas lahan pasang surut, teknologi 

pengembangan produk beras dalam upaya 

pemenuhan beras berkualitas. 

8. Teknologi dalam bentuk replikasi model 

bioindustri yang sudah eksis 

9. Teknologi budidaya tanaman hortikultura 

sayuran, tanaman pangan  dan teknologi 

budidaya tanaman dengan sistem hidroponik. 

10. Teknologi peningkatan indeks pertanaman melalui 

teknologi penyediaan air di lahan kering. 

 

 

Dilihat dari hasil tabel 10-11 di atas, capaian kinerja Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian akumulasi 5 tahun (tahun 2015 – 2019) secara umum 

menunjukkan keberhasilan yang baik, sebagaimana ditunjukkan dari indikator  

jumlah paket teknologi spesifik lokasi yang dimanfaatkan, akumulasi selama 5 

tahun berjumlah 44 teknologi. Indikator rasio paket teknologi spesifik lokasi yang 

dihasilkan terhadap jumlah pengkajian teknologi spesifik lokasi yang dilakukan 

pada tahun berjalan, realisasinya mencapai 100%. Target dengan indikator 

jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan, realisasi mencapai 100 % yaitu 

dihasilkan 1 rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian sesuai yang menjadi 

target. Untuk indikator Survei kepuasan masyarakat (SKM) atas layanan publik 

Balai Pengkajian Teknologi Kalimantan Tengah dengan target 3 nilai SKM, 

realisasi mencapai 3,306 nilai SKM (110,2%). 

 

3.1.2  Pengukuran Capaian Kinerja TA.2019 dengan Target Renstra 

2015-2019 

Pengukuran Capaian Kinerja BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah 

Tahun 2019 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 12. Evaluasi akuntabilitas kinerja BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah 
tahun 2019 dengan indikator jumlah hasil pengkajian dan 

pengembangan petanian spesifik lokasi yang dimanfaatkan 

 

Indikator jumlah paket teknologi spesifik lokasi yang dimanfaatkan, 

targetnya 10 teknologi dan realisasi ada 10 teknologi. Kegiatan-kegiatan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

(1)  Kajian Terpadu Manajemen Pemeliharaan Ternak Sapi, yang menghasilkan 

teknologi inovatif sapi potong berbasis limbah kelapa sawit.  Lokasi kegiatan 

di Kecamatan Parenggean Kabupaten Kotawaringin Timur. 

 

Gambar 2. Perbaikan manajemen 

budidaya dan efektifitas penggunaan 
teknologi pendukung 

 

Gambar 3. Teknologi pakan ternak 

berbasis limbah kelapa sawit 

 

(2)  Kajian Teknologi Budidaya Sawah Bukaan Baru, yang menghasilkan teknologi 

penyempurnaan sistem tata air dan tata ruang lahan sawah bukaan baru 

serta pengelolaannya. Percepatan pemanfaatan sawah bukaan baru melalui 

Sasaran Strategis 
Indikator 
Kinerja 

 

Target 

 

 

Realisasi 

 

% 

Dimanfaatkannya 

hasil kajian dan 
pengembangan 

teknologi pertanian 

spesifik lokasi  

Jumlah paket 

teknologi 
spesifik lokasi 

yang 

dimanfaatkan 

10 Teknologi 10 

Teknologi 

100 
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teknologi pelapukan dengan amelioran. Lokasi kegiatan di Desa Mulya Sari, 

Kecamatan Pandih Batu, Kabupaten Pulang Pisau. 

 

Gambar 4. Perbaikan sistem tata 
ruang lahan 

 

Gambar 5. Perbaikan sistem tata air 

 

Gambar 6. Perbaikan kualitas sawah bukaan baru  
melalui penambahan amelioran 

  

(3)  Perakitan Paket Teknologi Budidaya Jagung Toleran Genangan Spesifik 

Lokasi, yang menghasilkan teknologi budidaya jagung pada beberapa tipe 

luapan. Lokasi kegiatan di Tamban Lupak, Kecamatan Kapuas Kuala, 

Kabupaten Kapuas. 

  
Gambar 7. Pengambilan sampel tanah  

untuk karakterisasi lokasi kegiatan 
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Gambar 8. Kondisi tanaman jagung 

pada tipe luapan C  

 

 
Gambar 9. Kondisi tanaman jagung 

pada tipe luapan D 

 

(4) Pendampingan Pengembangan Kawasan Pertanian Nasional Tanaman 

Pangan, yang menghasilkan penerapan inovasi teknologi  penggunaan 

varietas unggul baik hibrida maupun inbrida yang mampu memberikan nilai 

tambah yang signifikan terhadap usahatani pedesaan. Kompenen teknologi 

lain yang mendukung peningkatan produksi adalah  cara tanam jajar legowo 

yang dapat meningkatkan populasi tanaman dan memperlebar ruang 

pertumbuhan tanaman.  Selain itu penggunaan pupuk spesifik lokasi dan 

berimbang. Lokasi pendampingan pemula di Desa Bagugus Kecamatan Bukit 

Rawi kabupaten Pulang Pisau dan lokasi pendampingan perbaikan 

rekomendasi pemupukan N untuk padi hibrida di Desa Gadabung, 

Kecamatan Pandih Batu, Kabupaten Pulang Pisau. 

 
Gambar 10. Pendampingan petani 

pemula di desa Bagugus kecamatan 

Bukit Rawi kabupaten Pulang Pisau 

 

 
Gambar 11. Panen padi pada lokasi 

pendampingan di Desa Bagugus 

kecamatan Bukit Rawi kabupaten 

Pulang Pisau 
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Gambar 12. Pendampingan 

perbaikan rekomendasi pemupukan 

N di Desa Gadabung di Desa Belanti 

Siam Kabupaten Pulang Pisau 

 

 
Gambar 13. Pendampingan 

pengembangan kawasan pertanian 

nasional tanaman pangan berupa 

pelatihan-pelatihan 

 

(5) Pendampingan Pengembangan Kawasan Pertanian Nasional Tanaman 

Hortikultura, yang menghasilkan pendampingan teknologi budidaya bawang 

merah tahan gambut bukaan baru melalui penanaman berulang dan seleksi 

sederhana. Benih yang dihasilkan akan diperbanyak untuk dapat 

dikembangkan. Lokasi kegiatan di Kecamatan Mentawa Baru Ketapang 

Kabupaten Kotawaringin Timur. 

 

Gambar 14. Teknologi budidaya 

bawang merah lahan gambut bukaan 

baru melalui penanaman berulang 

dan seleksi sederhana 

 

Gambar 15. Panen bawang merah 

lahan gambut bukaan baru di 

Kabupaten Kotawaringin Timur 

 

(6) Pendampingan Pengembangan Kawasan Pertanian Nasional Tanaman 

Perkebunan, yang menghasilkan model pendampingan pada kawasan 
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perkebunan sawit dan rekomendasi teknologi untuk budidaya sawit belum 

menghasilkan; memberikan pemahaman kepada petani bahwa model 

pendampingan yang dilakukan dapat memperbaiki kondisi pertumbuhan 

sawit belum mengasilkan karena residu pemberian pupuk pada tanaman 

selanya  (horti dan pangan) akan terpeliharanya tanaman pokok dan  bebas 

dari gulma. Lokasi kegiatan di Desa Kubu, Kecamatan Kumai Kabupaten 

Kotawaringin Barat. 

 
Gambar 16. Penguatan kelembagaan 

petani berbasis koorperasi melalui 

kegiatan temu lapang dan 

penyuluhan 

 
Gambar 17. Tanaman sela di antara 

tanaman sawit 

 

(7) Pengembangan Pertanian Bioindustri Padi Spesifik Lokasi di Kalimantan 

Tengah, yang menghasilkan teknologi pemanfaatan sekam dan jerami untuk 

perbaikan kualitas lahan pasang surut, teknologi pengembangan produk 

beras dalam upaya pemenuhan beras berkualitas. Lokasi kegiatan di Desa 

Belanti Siam Kecamatan Pandih Batu Kabupaten Pulang Pisau. 

 
Gambar 18. Penggunaan limbah 

pertanian padi untuk usaha 

pertanian spesifik lokasi. 

 
Gambar 19. Pemanfaatan produk 

turunan, berupa pembuatan kue 

Brownis dari bakatul 
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Gambar 20. Teknologi pengembangan produk beras  

dalam upaya pemenuhan beras berkualitas 

 

(8) Pengembangan Pertanian Bioindustri Kelapa Sawit Spesifik Lokasi di 

Kalimantan Tengah, yang menghasilkan diseminasi dan implementasi inovasi 

teknologi sudah dilaksanakan dalam bentuk replikasi model yang sudah 

eksis di lokasi kegiatan dan pengukuran dampak terhadap model bioindustri 

berbasis korporasi yang lebih menitik beratkan pengembangan di sektor 

hilir. Lokasi kegiatan di Kecamatan Parenggean Kabupaten Kotawaringin 

Timur. 

 

Gambar 21. Bimbingan teknis 

replikasi model pertanian bioindustri 

sawit sapi 

 

Gambar 22. Penyempurnaan dan 

peningkatan unit pengolahan pakan  

 

(9)  Tagrimart dan Obor Pangan Lestari, yang menghasilkan teknologi budidaya 

tanaman hortikultura (sayuran) di Plot/Petakan/Bedengan/Pergola. 
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Gambar 23. Penataan Lahan di Lokasi Tagrimart dan Opal 

 

(10) Dukungan inovasi pertanian untuk peningkatan indeks pertanaman padi di 

lahan kering dan tadah hujan yang menghasilkan Teknologi peningkatan 

indeks pertanaman melalui teknologi penyedian air dilakukan di lahan kering 

bukaan baru Desa Santilik, Kecamatan Mentaya Hulu, Kabupaten 

Kotawaringin Timur dengan Luas 7 ha. 

 
Gambar 24. Sistem penyediaan 

sumber air di lahan kering 

Kalimantan Tengah 

 
Gambar 25. Bangunan embung 

di lokasi kegiatan 
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Tabel 13. Evaluasi akuntabilitas kinerja BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah 
tahun 2018 dengan indikator Jumlah Rekomendasi Kebijakan yang 

Dihasilkan 

 

Untuk kegiatan BPTP Balitbangtan Kaimantan Tengah tahun 2019 yaitu 

Rekomendasi Kebijakan Pembangunan Pertanian,  capaian kinerja yang dicapai 

adalah satu opsi Kebijakan rekomendasi Provinsi Kalimantan Tengah, yaitu 

arahan rekomendasi kebijakan SERASI untuk mendukung ketahanan pangan di 

Kalimantan Tengah dapat diterapkan pada beberapa lokasi di tipologi lahan 

basah (wetlands) yaitu di Kabupaten Kapuas (Desa Bataguh) dan Kabupaten 

Pulang Pisau (Desa Blanti Siam). Beberapa faktor kendala yang dapat dijadikan 

sebagai simpul kritis untuk keberhasilan program SERASI di wilayah tersebut 

meliputi : Kondisi infrastruktur jaringan tata air yang perlu direhabilitasi dan 

peningkatan kapasitas SDM. 

  
 

 

Gambar 26. Koordinasi kegiatan rekomendasi kebijakan pembangunan 

pertanian dengan Dinas setempat 

 

 

Sasaran Strategis 
Indikator 
Kinerja 

 

Target 

 

 

Realisasi 

 

% 

Dimanfaatkannya 

hasil kajian dan 
pengembangan 

teknologi pertanian 

spesifik lokasi 

Jumlah 

rekomendasi 
kebijakan yang 

dihasilkan 

1 

Rekomendasi 
Kebijakan 

1 

Rekomendasi 
Kebijakan 

100 
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Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) atas layanan publik Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kalimantan Tengah 

Sasaran strategis meningkatnya kualitas layanan publik BPTP Kalimantan 

Tengah dengan indikator indeks kepuasan masyarakat (SKM) disajikan pada tabel 

14 berikut :  

Tabel 14.  Evaluasi akuntabilitas kinerja BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah 

2018 dengan indikator Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) atas layanan 

publik BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah 

  

Pada indikator Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) atas layanan publik Balai 

Pengkajian Teknologi KalimantanTengah, unsur pelayanan yang dilakukan BPTP 

Kalimantan Tengah terdiri dari 9 unsur, yaitu : (1) Persyaratan; (2) Sistem 

Mekanisasi dan Prosedur; (3) Waktu Penyelesaian; (4) Biaya/Tarif Pelayanan; (5) 

Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan; (6) Kompetensi Pelaksana; (7) Perilaku 

Pelaksana; (8) Penanganan, pengaduan, saran, masukan; (9) Sarana dan 

Prasarana. 

  

3.1.3  Keberhasilan, Kendala dan Langkah Antisipasi 

Keberhasilan capaian kinerja merupakan faktor penting untuk menyusun 

perencanaan strategis organisasi yang digunakan yang selanjutnya dijadikan 

Sasaran Strategis 
Indikator 

Kinerja 

 

Target 

 

 

Realisasi 

 

% 

Meningkatnya 

kualitas layanan 
publik BPTP 

Kalimantan Tengah 

Survei 

Kepuasan 
Masyarakat 

(SKM) atas 
layanan publik 

Balai Pengkajian 
Teknologi 

Pertanian 

Kalimantan 
Tengah 

3 Nilai SKM 3,306 Nilai 

SKM 

110,2% 
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sebagai dasar untuk perbaikan kinerja dan peringkat akuntabilitas kinerja. 

Keberhasilan pencapaian sasaran disebabkan oleh faktor pengawalan kegiatan 

melalui monitoring dan evaluasi kegiatan penelitian yang cukup ketat, mulai dari 

tahap perencanaan hingga tahap akhir kegiatan. Keberhasilan pencapaian 

sasaran tersebut juga didorong oleh komitmen dari para peneliti (SDM) dan 

dukungan manajemen penelitian, baik aspek pelayanan keuangan, pengolahan 

data, perpustakaan, publikasi, dan sarana penelitian. Secara terukur keberhasilan 

yang telah dicapai oleh satker BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah pada TA. 

2019 telah mampu untuk merealsisasi target yang telah ditetapkan. Beberapa 

output yang telah dihasilkan sebagaimana telah dicantumkan dalam tupoksi balai 

diantaranya adalah telah dihasilkannya beberapa teknologi spesifik lokasi sebagai 

out put dari kegiatan pengkajian yang telah dilaksanakan. Hal ini juga ditunjang 

dengan fungsi BPTP sebagai lembaga yang juga melaksanakan diseminasi hasil 

pengkajian yang diimplementasikan dalam bentuk kegiatan pendampingan dan 

pengawalan pada beberapa program kegiatan yang sifatnya top down dan 

sebagian besar merupakan program strategis pemerintah.   

Meskipun demikian dalam perjalananya,  upaya pencapaian dalam rangka 

memenuhi target kinerja yang telah ditetapkan masih dijumpai beberapa kendala 

yang sifatnya sebagai faktor ekternal dan internal. Salah satu faktor eksternal 

yang dihadapi antara lain adalah fenomena perubahan iklim (climate change) 

yang berdampak pada pelaksanaan kegiatan teknis di lapangan yang sangat 

bergantung pada kondisi iklim setempat sebagaimana sudah disusun dalam 

perencanaan operasional pengkajian dan diseminasi. Sedangkan faktor eksternal 

adalah perubahan struktur anggaran yang mengikuti dinamika kebijakan 

pemerintah pusat terkait program-program kebijakan baru yang secara langsung 

mempengaruhi struktur penganggaran baik pergeseran maupun pengurangan 

pagu anggaran pada beberapa kegiatan yang sedang berjalan.  

Beberapa langkah antisipasi yang disiapkan sebagai bentuk respon 

terhadap beberapa kendala yang dihadapi secara umum adalah menyusun ulang 

perencanaan (reschedule) khususnya untuk pelaksanaan operasional lapangan 

dengan menyesuaikan kondisi biofisik lingkungan terkini. Sedangkan langkah 
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antisipasi  yang diterapkan untuk menghadapi dinamika kebijakan penganggaran 

adalah melalui serangkaian revisi anggaran menyesuaikan dengan kebijakan 

program dengan justifikasi untuk percepatan realisasi kegiatan mengacu pada 

kondisi anggaran yang tersedia. 

 

3.1.4  Capaian Kinerja Lainnya 

3.1.4.1 Capaian Kinerja Keuangan 

Jumlah anggaran kegiatan BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah terbagi 

ke dalam 12 Kegiatan, yaitu (1) Teknologi Spesifik Lokasi; (2) Diseminasi dan 

Penyiapan Teknologi Untuk Dimanfaatkan Pengguna; (3) Rekomendasi Kebijakan 

Pembangunan Pertanian ; (4) Model Pengembangan Inovasi Pertanian Bioindustri 

Spesifik Lokasi; (5) Benih Padi; (6) Benih Jagung; (7) Layanan Hubungan 

Masyarakat dan Informasi Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian; 

(8) Koordinasi Manajemen Pengkajian; (9) Jejaring/Kerjasama Pengkajian 

Teknologi Pertanian yang Terbentuk; (10) Layanan Sarana dan Prasarana 

Internal; (11) Layanan Dukungan Manajemen Satker; (12) Layanan Perkartoran  

Capaian kinerja keuangan pada 12 kegiatan BPTP Balitbangtan Kalimantan 

Tengah tahun 2019 dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Capaian Kinerja Keuangan BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah tahun 

2019 

NO KEGIATAN 
PAGU DIPA 

(Rp.) 

REALISASI 

(Rp.) 
% 

1. Teknologi Spesifik Lokasi 432.030.000 417.257.616 96,58 

2. Diseminasi dan Penyiapan 

Teknologi Untuk 

Dimanfaatkan Pengguna 

3.151.572.000 3.143.994.991 99,76 

3. Rekomendasi Kebijakan 

Pembangunan Pertanian 

42.200.000 42.145.900 99,87 

4. Model Pengembangan 

Inovasi Pertanian 

Bioindustri Spesifik Lokasi 

149.663.000 149.388.650 99,82 
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5. Benih Padi 177.500.000 176.616.020 99,50 

6. Benih Jagung 43.645.000 42.658.080 97,74 

7. Layanan Hubungan 

Masyarakat dan Informasi 

Pengkajian dan 

Pengembangan Teknologi 

Pertanian 

52.900.000 51.391.800 97,15 

8. Koordinasi Manajemen 

Pengkajian 

50.000.000 49.755.150 99,51 

9. Jejaring/Kerjasama 

Pengkajian Teknologi 

Pertanian yang Terbentuk 

72.700.000 72.682.741 99,98 

10. Layanan Sarana dan 

Prasarana Internal 

650.000.000 640.929.200 98,60 

11. Layanan Dukungan 

Manajemen Satker 

546.663.000 545.637.800 99,81 

12.  Layanan Perkartoran 5.449.038.000 5.408.594.559 99,26 

 

 

Kinerja keuangan dari 12 Kegiatan di BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah 

pada umumnya dapat dicapai dengan baik. Hal ini terlihat dari capaian atau realisasi 

keuangan yang rata-rata di atas 90%. Kegiatan yang capaian keuangannya yang 

tertinggi adalah Jejaring/Kerjasama Pengkajian Teknologi Pertanian yang Terbentuk 

yang mencapai 99,98%, sedangkan yang terendah adalah Teknologi Spesifik Lokasi 

yang mencapai 96,58%.  
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3.2.   Akuntabilitas Keuangan 

3.2.1 Realisasi Keuangan 

Dalam melaksanakan tupoksinya sebagai unit pelaksana teknis di bidang 

pengkajian  BPTP  Balitbangtan Kalimantan Tengah pada TA. 2019 didukung oleh 

sumber dana yang berasal dari Dana APBN dalam bentuk Rupiah Murni (RM).  

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Balitbangtan Kalimantan 

Tengah dengan kode Satker 018.09.16.567570 mengelola anggaran yang 

bersumber dari Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Tahun 2019 menerima 

alokasi anggaran sebesar Rp.10.817.911.000,- dan realisasi serapan hingga 31 

Desember 2019 sebesar Rp.10.751.146.413,- atau sebesar 99,38%.  

Angka laporan keuangan telah diverifikasi oleh Eselon I Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian dan telah direviu oleh Inspektorat Jenderal 

Kementerian Pertanian pada tanggal 13 -17 Januari 2020 dalam kegiatan 

Workshop Penyusunan Laporan Keuangan Semester II Tingkat Eselon I Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 

Tabel 16. Rincian Pagu dan Realisasi Belanja per 31 Desember 2019 

Uraian 2019 

Akun Belanja Anggaran Realisasi .% 

Belanja Pegawai 3.797.338.000,00 3.772.408.939,00 99,34 

Belanja Barang 6.159.573.000,00 6.132.390.698,00 99,56 

Belanja Modal 861.000.000,00 847.781.200,00 98,46 

Total Belanja 

Kotor 

10.817.911.000,00 10.752.580.837,00 99,40 

Pengembalian 

Belanja 

 1.434.424,00 0.00 

Total Belanja 10.817.911.000,00 10.751.146.413,00 99,38 
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Dibandingkan dengan Tahun 2018, Realisasi Belanja Tahun Anggaran 

2019 mengalami peningkatan sebesar 2,70% dibandingkan realisasi belanja pada 

tahun sebelumnya karena meningkatnya jumlah anggaran yang diterima BPTP 

Balitbangtan Kalimantan Tengah untuk mendukung program strategis 

Kementerian Pertanian dari pagu senilai Rp.9.247.740.000,- menjadi 

Rp.10.817.911.000,-. 

  

3.2.2 Pengelolaan PNBP 

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) menggambarkan perbandingan antara 

anggaran dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan dan 

belanja selama periode 1 Januari sampai dengan 30 Juni 2018. Ringkasan 

Laporan Realisasi Anggaran TA 2018 dan 2017 dapat disajikan pada Tabel 17. 

Tabel 17.  Ringkasan laporan realisasi anggaran (LRA) periode 31 Desember 

2019 dan 31 Desember 2018 
 

Uraian Catatan 31 Desember 2019 31 Desember 2018 

  Anggaran Realisasi % Realisasi 

PENDAPATAN 

Penerimaan 
Negara 
Bukan Pajak 

B.1 154.109.000,00 261.594.690,00 167.75 202.213.506,00 

Jumlah 
Pendapatan 

 154.109.000,00 261.594.690,00 167.75 202.213.506,00 

BELANJA 

Belanja 
Pegawai 

B.2 3.797.338.000,00 3.770.974.515,00 99,31 3.780.582.027,00 

Belanja 
Barang 

B.3 6.159.573.000,00 6.132.390.698,00 99,56 6.134.448.021,00 

Belanja 
Modal 

B.4 861,000.000,00 847.781.200,00 98,46 553.556.000,00 

Jumlah 

Belanja 

 10.817.911.000,00 10.751.146.413,00 98,46 10.468.586.048,00 
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Laporan Keuangan Satker BPTP Kalimantan Tengah periode 31 Desember 

2019 menyajikan realisasi Pendapatan Negara Tahun 2019 berupa Pendapatan 

Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar Rp261.594.690,00 atau mencapai 167.75 % 

dari estimasi pendapatan senilai Rp154.109.000,00. 

 

3.2.3 Hibah 

Selama tahun 2019 BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah tidak 

mendapatkan alokasi hibah.  
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IV.  PENUTUP 

 
4.1 Ringkasan Capaian Kinerja 

Berdasarkan indikator hasil evaluasi tersebut di atas, secara umum BPTP 

Balitbangtan Kalimantan Tengah pada tahun 2019 telah dapat melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya serta dapat melaksanakan kegiatan pengkajian dan 

diseminasi teknologi dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh capaian indikator 

kinerja kegiatan BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah tahun 2019, umumnya 

telah terealisasi sesuai dengan target atau tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Untuk monitoring dan evaluasi secara umum masih perlu 

diupayakan adanya pemahaman terhadap pelaksanaan kegiatan yang sesuai 

dengan perencanaan sehingga pelaksanaan dan hasil kegiatan dapat terukur 

dengan baik secara kualitas maupun kuantitas. Hal ini dapat diupayakan dengan 

mensosialisasikan sinkronisasi perencanaan dengan implementasi pelaksanaan 

secara teknis sesuai dengan output dan outcome.  

Dari segi Sumber Daya Manusia (SDM), secara umum masih memerlukan 

dukungan fasilitas internal yang mampu mendukung kinerja personil sehingga 

tercapai optimalisasi dan efektivitas kerja. Upaya lainnya adalah adanya 

penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001-2015, sehingga diharapkan semua 

fungsi pelayanan administrasi dapat berjalan sesuai dengan sistem manajemen 

mutu ISO 9001-2015. 

Demikian laporan akuntabilitas kinerja BPTP Balitbangtan Kalimantan 

Tengah tahun 2019, semoga laporan ini dapat memberikan manfaat dan 

informasi atas pencapaian kinerja BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah sebagai 

Balai yang bertanggung jawab dalam pengkajian teknologi-teknologi di bidang 

pertanian. 
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4.2 Langkah-langkah Peningkatan Kinerja 

Dalam rangka peningkatan kinerja BPTP Balitbangtan Kalimantan 

Tengah, ada beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh seluruh pegawai BPTP 

Balitbangtan Kalimantan Tengah, yaitu : 

1. Setiap pekerjaan atau kegiatan yang akan dilaksanakan harus didasari 

dengan perencanaan dan manajemen yang baik, sehingga proses 

pelaksanaan kegiatan akan terarah dengan baik dan dapat mencapai output 

yang diharapkan. 

2. Setiap melaksanakan pekerjaan, setiap pegawai hendaknya didasari dengan 

disiplin, sehingga hasil pekerjaan yang dilakukan akan tercapai maksimal 

dan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. 

3. Setiap kegiatan baik pengkajian maupun diseminasi, harus ada pengawalan 

kegiatan melalui monitoring dan evaluasi yang cukup ketat, mulai dari tahap 

perencanaan hingga tahap akhir kegiatan.  

4. Adanya komitmen dari para peneliti penyuluh (SDM) dan adanya dukungan 

manajemen penelitian, baik aspek pelayanan keuangan, pengolahan data, 

publikasi maupun sarana pengkajian/penelitian/diseminasi.  

5. Koordinasi internal perlu dilaksanakan secara terpadu melibatkan 

manajemen dan tenaga fungsional beserta teknisi untuk mengakomodir 

permasalahan dan pemecahannya dalam rangka menyelaraskan kegiatan 

yang sesuai dengan perencanaan. 
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Lampiran 1 : Berita/Informasi Teknologi/ Kegiatan Tahun 2019 Pada 

Website BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah  

 

BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah dalam melaksanakan salah satu 

tupoksinya untuk menghasilkan pengkajian-pengkajian teknologi pertanian, tidak 

lepas upayanya untuk mendiseminasikan teknologi-teknologi pertanian yang 

telah dihasilkan selama tahun 2019. Salah satu cara diseminasinya adalah melalui 

informasi website BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah, yaitu 

www.kalteng.litbang.pertanian.go.id sebagai media penyebaran informasi. 

Melalui website BPTP Balitbangtan Kalimantan Tengah, disajikan berbagai 

informasi baik mengenai pengkajian teknologi pertanian, diseminasi hasil inovasi 

teknologi pertanian  maupun kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh BPTP 

Balitbangtan Kalimantan Tengah, sehingga masyarakat umum atau pelaku usaha 

tani dapat mengakses dimanapun informasi pertanian yang dihasilkan oleh BPTP 

Balitbangtan Kalimantan Tengah. Selain itu melalui website, tidak hanya sekedar 

informasi saja, namun juga sebagai media promosi yang cukup efektif ke 

masyarakat.  

Berikut adalah tampilan artikel-artikel dan hits (jumlah pengunjung 

website) mengenai kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh BPTP 

Balitbangtan kalimantan Tengah selama tahun 2019. 

 

 

 

 

 

http://www.kalteng.litbang.pertanian.go.id/
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Lampiran 2 : 

PENGOLAHAN DATA KEPUASAN MASYARAKAT 

UNIT KERJA : BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN (BPTP) KALIMANTAN TENGAH 

ALAMAT : JL.G.OBOS KM.5 PALANGKA RAYA 

TAHUN : 2019 

 

No 
Jawaban 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 
 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 7 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
 8 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
 9 3 3 4 4 4 4 4 3 3 
 10 3 4 3 4 4 3 3 3 3 
 11 3 3 3 4 3 3 4 4 4 
 12 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
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13 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
 14 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
 15 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
 16 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
 17 4 3 4 3 4 3 3 3 2 
 18 3 4 3 3 3 3 3 4 4 
 19 4 3 4 4 3 3 3 3 3 
 20 3 4 3 4 3 4 4 3 3 
 21 4 4 4 3 4 3 3 4 4 
 22 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
 23 4 3 4 3 3 3 4 3 3 
 24 3 4 4 4 3 3 3 3 4 
 25 4 4 3 3 4 3 4 4 3 
 26 4 4 4 3 3 3 4 3 3 
 27 4 4 3 4 3 3 3 3 3 
 28 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
 29 4 4 3 3 3 3 4 3 4 
 30 3 4 4 4 3 4 3 3 3 
 31 3 3 4 3 4 3 4 3 4 
 32 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
 33 3 3 4 3 4 4 3 4 3 
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34 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
 35 4 4 4 3 4 3 3 4 3 
 36 3 3 4 2 3 3 4 3 4 
 37 3 4 3 3 3 3 4 3 4 
 38 3 3 4 3 3 4 3 3 2 
 39 4 4 3 3 2 3 4 3 3 
 40 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
 Jumlah Nilai Per 

Unsur 136 139 141 132 133 128 133 130 130 
 Nilai Rata-Rata 

Per Unsur 3,400 3,475 3,525 3,300 3,325 3,200 3,325 3,250 3,250 
 Nilai Rata-Rata 

Tertimbang Per 
Unsur 

0,374 0,382 0,388 0,363 0,366 0,352 0,366 0,358 0,358 3,306 

Nilai SKM Unit 
Pelayanan                   82,638 

 

Keterangan :  

a. Nilai SKM   81,813 

b. Mutu layanan Baik (Interval mutu pelayanan 76,61 – 88,30) 

c. Kinerja Unit Baik 
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Rekapitulasi Jumlah dan Jenis 

Stakeholder 
         Petani PNS/TNI/Polri Pegawai 

Swasta Wiraswasta/usaha 
wan 

Pelajar/         
Mahasiswa 

Lainnya  

Laki Perempuan 

    10 10 3 2 15 0 
 

15 25 

                
 

    

    

             Upaya Perbaikan untuk unsur yang nilainya kurang: Unsur kedua dan ketiga yaitu Prosedur dan Waktu Penyelesaian  

 

     

Meskipun demikian, rata-rata nilai prosedur 3,425 dan waktu  

     

pelayanan 3.475 yang berarti nilai unsur ini di atas rata-rata 

sehingga masih tergolong baik.  Meskipun demikian, unsur ini 
tetap akan diperbaiki dan dipacu untuk meningkatkan 

kepuasan konsumen. 

  
 


